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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of academic supervision by school
supetrvisors in improving the instructional leadership of senior high school principals
in South Lampung Regency. A qualitative descriptive approach was employed,
involving supervisors, principals, and teachers from five SMA under the supervision
of the regional education office. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, then analyzed using an interactive model
comprising data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
reveal that the implementation of academic supervision by supervisors has been
carried out through three main stages: planning, execution, and evaluation with
follow-up. At the planning stage, supervisors systematically designed supervision
programs, established schedules through coordination with principals, and prepared
relevant supervision instruments. During execution, supervisors conducted direct
observations, monitored learning processes, engaged in professional dialogues with
principals, and provided technical guidance. In the evaluation and follow-up stage,
supervisors delivered constructive feedback and recommendations for continuous
improvement. The study also identified supporting factors, such as the commitment
of supervisors and principals as well as effective communication among
stakeholders, alongside inhibiting factors, including limited supervision time due to
administrative burdens and varying levels of teacher competence in utilizing learning
technology. The implementation of academic supervision has contributed positively
to strengthening instructional leadership, particularly in goal setting, curriculum
management, supervision of teachers, and professional development of educators.
Keywords: academic supervision, school supervisor, instructional leadership,
school principal, qualitative descriptive
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan supervisi akademik pengawas
dalam meningkatkan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah SMA di
Kabupaten Lampung Selatan. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan
melibatkan pengawas, kepala sekolah, dan guru dari lima SMA binaan Cabang
Dinas Pendidikan Wilayah | Provinsi Lampung. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi akademik
pengawas dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, vyaitu perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap perencanaan, pengawas
menyusun program supervisi secara sistematis, menetapkan jadwal melalui
koordinasi dengan kepala sekolah, serta menyiapkan instrumen supervisi yang
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relevan. Pada tahap pelaksanaan, pengawas melakukan observasi langsung,
monitoring proses pembelajaran, dialog profesional, serta pembinaan teknis kepada
kepala sekolah. Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, pengawas memberikan
umpan balik konstruktif dan rekomendasi perbaikan berkelanjutan. Faktor
pendukung meliputi komitmen pengawas dan kepala sekolah serta komunikasi
yang efektif, sedangkan faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu akibat
beban administrasi dan perbedaan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran. Implementasi supervisi akademik berkontribusi positif terhadap
penguatan kepemimpinan pembelajaran, khususnya dalam penetapan tujuan
pembelajaran, pengelolaan kurikulum, supervisi guru, dan pengembangan
profesional pendidik.

Kata Kunci: supervisi akademik, pengawas sekolah, kepemimpinan pembelajaran,

kepala sekolah, kualitatif deskriptif
A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana
fundamental dalam pengembangan
bangsa karena dari pendidikan
manusia bisa meningkatkan
kompetensi diri sebagai individu yang
beriman, bertakwa, intelektual, kreatif,
serta bertanggung jawab. Dalam
konteks negara Indonesia, pendidikan
menjadi kunci utama  dalam
mengimplementasikan visi bangsa
yang tertuang dalam Pembukaan
UUD 1945 alinea keempat, yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Mutu guru dan peran kepala sekolah
menjadi faktor utama keberhasilan
pendidikan di sekolah. Pengelolaan
sekolah berjalan efektif karena kepala
sekolah berperan penting dimana
keberadaannya tidak menjadi
administrator saja, tetapi juga sebagai
pemimpin pembelajaran yang
bertanggung jawab terhadap mutu

proses dan hasil belajar peserta didik.

Konsep kepemimpinan
pembelajaran menempatkan kepala
sekolah menjadi figur sentral saat
membangun budaya belajar yang
berjalan saat pertumbuhan kualitas
pembelajaran anak didik. Rachmawati
dan Alfi (2024) menegaskan bahwa
kepala sekolah dapat menjalin
komunikasi dua arah dengan guru dan
melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan akademik
akan menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan kondusif.
Hidayati et al. (2023) menjelaskan
bahwa kepala sekolah yang visioner
dapat memadukan unsur
pembaharuan dengan pengelolaan
pembelajaran sehingga guru merasa
termotivasi untuk mengembangkan
metode mengajar yang lebih efektif.
Kepemimpinan pembelajaran juga
menuntut kepala sekolah untuk peka
terhadap perubahan dan kebutuhan

peserta didik agar proses
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pembelajaran tetap relevan dengan
tuntutan zaman.

Untuk mendukung pelaksanaan
kepemimpinan pembelajaran yang
efektif, dibutuhkan

pembinaan yang sistematis melalui

mekanisme

kegiatan supervisi akademik.
Supervisi akademik ialah bentuk
pengawasan profesional yang
dilaksanakan secara berkelanjutan
oleh pengawas sekolah terhadap
kepala sekolah dan guru guna
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.
Andriani (2023)

supervisi akademik yang diterapkan

Merdekawaty dan

menegaskan

pengawas tidak berfokus pada
pemantauan saja, tetapi juga
mencakup pembinaan berkelanjutan
yang membantu guru dan kepala
sekolah mengembangkan kompetensi
profesional mereka.

Dacholfany et al. (2024)
menjelaskan  bahwa  manajemen
pendidikan punya kontribusi krusial
saat pertumbuhan mutu guru di
sekolah menengah atas. Rosida,
Andayani, dan Aminin  (2022)
menemukan bahwa  pendekatan
kepemimpinan terbuka dan evaluasi
akademik kepala sekolah memberikan
dampak pada performa guru. Uli,

Andayani, dan Santoso (2023)

mengonfirmasi  bahwa  supervisi
akademik kepala sekolah dan budaya
sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru SMA. Ngatini et al. (2025) juga
menyatakan bahwa kepemimpinan

instruksional dan supervisi akademik

berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran.
Meskipun regulasi telah

mengatur dengan jelas, dalam
praktiknya pelaksanaan supervisi
akademik di berbagai daerah masih
menghadapi  kendala.  Penelitian
Wiyono (2019) menunjukkan bahwa
sebagian besar supervisi akademik di
Indonesia masih berfokus pada aspek
administratif dan belum menyentuh
esensi pembinaan profesional. Antika
et al. (2025) menjelaskan dimana
keberhasilan  supervisi akademik
bergantung pada perencanaan yang
matang dan tindak lanjut yang jelas
setelah pelaksanaan. Berdasarkan
hasil observasi prasurvei yang
dilaksanakan pada
Oktober hingga 4 November 2025 di
lima SMA di Kabupaten Lampung
diketahui bahwa

implementasi  supervisi akademik

tanggal 29

Selatan,

yang dilakukan pengawas tidak
sepenuhnya berjalan sesuai harapan,
khususnya pada aspek evaluasi dan
tindak lanjut yang masih perlu
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ditingkatkan. Situasi ini menjelaskan

bahwa supervisi

akademik belum

sepenuhnya mampu mendorong guru

merefleksikan

kualitas

dan

memperbaiki

pembelajarannya.

Hasil

prasurvei diurai dalam Tabel 1 dan
Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Pra-Survei Supervisi
Akademik Pengawas (X)

Pe
Temuan rse
Aspek Indikato | Faktual
. . . nta
Supervisi r Pra- di se
Akademik | Survei | Lapang (%
an °
)
Program
supervis
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Supervi
Si
Supervis dilaksan
pi akan
dilakuka | Ui
tetapi
Pelaksana n didomin
2 an sebagai . 79
- - asi
Supervisi | pembina .
pemerik
an
rofesio saan
P perangk
nal
at
pembela
jaran
Supervis | Observa
i Si
Teknik menggu | dilakuka
3 . .| 62
Supervisi nakan n, tetapi
instrume | belum
n dan menggu

pendeka | nakan
tan instrume
reflektif n
reflektif
dan
analisis
mendala
m
Terdapa Pgndam
¢ pingan
endam belum
Tindak P ingan terstrukt
4| Lanjut Ping urdan | 58
.. | berkelan .
Supervisi tan tidak
J berkesin
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. . | ambung
supervisi
an
Umpan
Penaaw balik
ag masih
.| bersifat
memberi
Umpan Kan umum
5 Balik umDan dan 55
Supervisi p. belum
balik .
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berbasis
data
data
pembela
jaran
Tabel 2. Hasil Pra-Survei Kepemimpinan
Pembelajaran Kepala Sekolah (Y)
Dimensi Ter:ua Per
Ker?emlm Indikat Faktual sen
pinan or Pra- . tas
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ajaran | an pada
ran . .
berorien | peningk
tasi atan
mutu kualitas
pembel
ajaran
Pelaksana | Kepala | Pembin
2 75
an sekolah aan
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Pembelaja | membin | masih

ran aguru | bersifat
dalam | administ
proses ratif,

pembel belum
ajaran | menyen
tuh
aspek
pedago
gik
Observ
asi
Kepala sudah
sekolah | dilakuka

Pemantau | melakuk n,

an an namun 58
Pembelaja | observa | belum

ran Si optimal

pembel dalam
ajaran analisis

pembel
ajaran
Kepala Pendam
sekolah pingan
Pengemb me;ankuk belum
4/ angan berjalan | 54
pendam
Guru ingan secara
ping . berkela
profesio .
njutan
nal guru
Kepala | Umpan
sekolah balik
. | member | masih
Evaluasi ikan umum
5| Pembelaja 50
ran umpan dan
balik belum

pembel | berbasi
ajaran s data

Berdasarkan wuraian di atas,
penelitian ini penting untuk
mengidentifikasi kendala faktual dan
mengurai

penerapan supervisi

akademik pengawas saat
mengoptimalkan kepemimpinan
belajar mengajar kepala sekolah SMA

di Kabupaten Lampung Selatan.

Temuan ini memiliki tujuan: (1)
mengembangkan peran supervisi
akademik pengawas dalam
meningkatkan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah; (2)
mendeskripsikan implementasi
supervisi akademik pengawas; dan (3)
mengidentifikasi hambatan serta
pendukung penerapan tersebut.
B. Metode Penelitian
Temuan ini menerapkan
pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap
kejadian sosial yang muncul secara
alami, vyaitu tentang bagaimana
implementasi  supervisi akademik
pengawas dalam  meningkatkan
kepemimpinan pembelajaran kepala
sekolah SMA di Kabupaten Lampung
Selatan. Menurut Moleong (2017),
penelitian deskriptif bertujuan
memberikan gambaran yang cermat
mengenai individu, situasi, atau
kejadian tertentu berdasarkan data

yang dikumpulkan secara mendalam

dan komprehensif. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif,
peneliti memperoleh gambaran
komprehensif, realistis, dan

mendalam tentang fenomena yang
diteliti.
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Penelitian dilaksanakan di 5
SMA sesuai dengan binaan aktif
pengawas yang beralamat di
Kabupaten Lampung Selatan Provinsi
Lampung. Data sekolah penelitian

diurai dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Sekolah Penelitian

N Nama Statu Alamat
o| Sekolah s
1 SMAN 1 Neger | Kab. Lampung
Natar [ Selatan
SMAN 1 Nager | Kab. Lampung
2 . .
Sragi i Selatan
3 SMAn 1 Swast | Kab. Lampung
Candipuro a Selatan
4 SMAS Swast | Kab. Lampung
Darul Ulum a Selatan
SMAS Tri | Swast | Kab. Lampung
5
sukses a Selatan

Waktu penelitian dilaksanakan
selama 2 bulan, yaitu dari Mei hingga
Juni 2026, yang meliputi beberapa
proses diantaranya pra-lapangan,
pekerjaan lapangan, dan analisis
serta pelaporan. Subjek penelitian
adalah pengawas sekolah sebagai
pelaksana supervisi akademik dan
kepala sekolah SMA
penerima supervisi. Objek penelitian

sebagai
adalah implementasi supervisi
akademik pengawas sebagai variabel
bebas dan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah sebagai
variabel terikat.

Pengumpulan dalam dilakukan

dengan 3 metode yaitu observasi,

wawancara terbuka, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
guna melihat pelaksanaan supervisi
akademik dan kepemimpinan
pembelajaran secara langsung di
sekolah.  Wawancara  dilakukan
secara mendalam dengan kepala
sekolah, guru, dan pengawas untuk
menggali informasi terkait
pelaksanaan supervisi akademik.
Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data berupa program
supervisi, jadwal supervisi, instrumen
supervisi, catatan hasil supervisi,
serta laporan tindak lanjut. Instrumen
penelitian meliputi pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan
pedoman dokumentasi yang telah
disusun berdasarkan kisi-kisi variabel
penelitian.

Analisis hasil dilakukan secara
interaktif dan berkelanjutan
menerapkan analisis Miles dan
Huberman dimana mencakup reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
Reduksi data

dilaksanakan dengan menyeleksi,

kesimpulan.

mengkategorikan, serta merangkum
data yang sesuai dengan topik
penelitian. Penyajian data

dilaksanakan ~ dengan  mengurai

secara rinci supaya data jelas
Putusan

dimengerti. simpulan

295



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 03 September 2026

dilaksanakan melalui hasil interpretasi
data yang didapat saat penelitian
berlangsung. Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber, triangulasi
metode, dan triangulasi waktu.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari
pengawas, kepala sekolah, dan guru.
Triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan  hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Triangulasi waktu dilakukan dengan
melakukan pengecekan data pada
waktu yang berbeda.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi supervisi
akademik pengawas dalam
peningkatan kepemimpinan belajar
mengajar kepala sekolah SMA di
Kabupaten Lampung Selatan telah
dilakukan dengan 3 langkah penting
diantaranya perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dan tindak
lanjut. Selain itu, teridentifikasi pula
faktor pendukung dan penghambat
serta dampak positif dari pelaksanaan
akademik

supervisi terhadap

kepemimpinan pembelajaran.
Temuan penelitian diperoleh dari
bersama

wawancara mendalam

pengawas, kepala sekolah, dan guru,

kunjungan langsung di lima SMA, dan
telaah dokumen supervisi akademik
dan program pembelajaran sekolah.

Kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah di lima SMA penelitian
telah menunjukkan implementasi yang
cukup baik pada beberapa dimensi.
Pertama, pada dimensi menetapkan
dan mengomunikasikan tujuan
pembelajaran, kepala sekolah telah
menentukan tujuan pembelajaran
secara partisipatif melalui rapat
bersama guru dan disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik serta
kondisi sekolah. Tujuan pembelajaran
disusun pada awal tahun pelajaran
melalui rapat koordinasi dengan guru
mata pelajaran untuk menentukan
target pembelajaran. Kepala sekolah
menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada seluruh warga sekolah melalui
rapat guru, pembinaan akademik, dan
kegiatan koordinasi sekolah secara
jelas dan sistematis. Kepala sekolah
juga aktif memberikan arahan kepada
guru agar tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal.

Kedua, pada dimensi mengelola
program pembelajaran, kepala

sekolah  mengatur  pelaksanaan
kurikulum sesuai ketentuan yang
berlaku dengan menyesuaikan kondisi

sekolah dan peserta didik. Kepala
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sekolah menyusun jadwal
pembelajaran dan kegiatan akademik
secara tertib agar proses
pembelajaran berlangsung optimal
dan teratur. Pemantauan tahapan
belajar dilaksanakan bertahap dan
konsisten melalui kegiatan supervisi
kelas. Dokumentasi menunjukkan
adanya dokumen kurikulum sekolah,
modul ajar, perangkat pembelajaran,
jadwal  supervisi, dan lembar
monitoring yang disusun secara
terstruktur.

Ketiga, pada dimensi
membangun iklim pembelajaran yang
kondusif, kepala sekolah
mengembangkan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman, menegakkan
kedisiplinan sebagai budaya belajar
positif, serta mendorong budaya
literasi dan kolaborasi profesional.
Kegiatan literasi dan diskusi akademik
dilaksanakan secara rutin, termasuk
program literasi sekolah dan kegiatan
MGMP internal. Keempat, pada
dimensi menerapkan supervisi
akademik pada guru, kepala sekolah
melakukan supervisi secara
terencana dan berkelanjutan, menilai
kinerja guru berdasarkan hasil
supervisi, serta memberikan saran

dan umpan balik setelah supervisi

dilakukan. Evaluasi yang disampaikan

secara membangun dan membantu

guru memperbaiki kualitas
pembelajaran.
Kelima, pada dimensi

pengembangan profesional guru,
kepala sekolah memotivasi guru ikut
serta pelatihan, workshop, dan
kegiatan peningkatan kompetensi
lainnya. Kepala sekolah memfasilitasi
pengembangan kemampuan
mengajar guru melalui kegiatan
pembinaan dan pendampingan, serta
memantau perkembangan
kompetensi profesional guru secara
berkelanjutan  melalui  supervisi,
evaluasi kinerja, dan monitoring hasil
pelatihan. Dokumentasi menunjukkan
adanya sertifikat workshop, laporan
kegiatan pelatihan guru, dokumen
evaluasi peningkatan kompetensi
guru, dan catatan perkembangan hasil
supervisi guru.

Pada tahap perencanaan

supervisi akademik, pengawas
merancang agenda supervisi dengan
sistematis, terstruktur, dan
berkelanjutan berdasarkan kebutuhan
sekolah serta hasil evaluasi supervisi
sebelumnya. Program supervisi dibuat
setiap awal semester agar pembinaan
berjalan lebih terarah. Pengawas

menetapkan jadwal supervisi melalui
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koordinasi dengan kepala sekolah
agar pelaksanaan supervisi tidak
mengganggu kegiatan pembelajaran
di sekolah. Sebelum pelaksanaan,
pengawas menyiapkan instrumen
supervisi yang relevan dan
mensosialisasikan rencana supervisi
kepada kepala sekolah secara jelas,
termasuk sasaran, agenda, dan
indikator pengawasan untuk
dilaksanakan. Dokumentasi
menampilkan hadirnya program kerja
pengawas, jadwal kunjungan

supervisi, format observasi, instrumen

supervisi akademik, surat
pemberitahuan supervisi, dan
dokumen  sosialisasi  penerapan
supervisi.

Saat fase penerapan supervisi

akademik, pengawas melakukan

observasi langsung terhadap
pelaksanaan tugas kepala sekolah
dalam mengelola pembelajaran di
sekolah. Observasi dilakukan untuk
mengetahui secara nyata
pelaksanaan kepemimpinan
pembelajaran yang dijalankan kepala
sekolah, termasuk pelaksanaan
program pembelajaran, administrasi
sekolah, dan aktivitas pembinaan
upaya pemimpin sekolah kepada
guru. Selain observasi, pengawas

melaksanakan diskusi dan dialog

profesional dengan kepala sekolah
setelah kegiatan supervisi sebagai
bentuk tindak lanjut. Dialog dilakukan
untuk membahas hasil supervisi serta
upaya perbaikan yang perlu
dilakukan. Pengawas juga melakukan
monitoring terhadap proses
pembelajaran secara menyeluruh
serta memberikan pembinaan teknis
kepada pimpinan sekolah mengenai
pertumbuhan mutu belajar, meliputi
arahan, konsultasi, dan
pendampingan terkait pelaksanaan
kepemimpinan pembelajaran.

Pada tahap evaluasi dan tindak
lanjut, pengawas menyampaikan kritik
membangun terhadap pemimpin
sekolah berdasarkan hasil supervisi.
Umpan balik tersebut mencakup
rekomendasi perbaikan dan
pembinaan berkelanjutan yang
berorientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran. Kepala sekolah
mencatat hasil rekomendasi yang
diberikan pengawas sebagai bahan
tindak lanjut sekolah. Dokumentasi
menunjukkan  adanya  dokumen
rekomendasi supervisi, catatan hasil
supervisi, dan laporan umpan balik
supervisi akademik yang diberikan
secara sistematis. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penilaian dan

Langkah perbaikan yang diterapkan
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secara  konsisten memudahkan
pimpinan sekolah mengidentifikasi
kekurangan dan menentukan langkah
perbaikan yang tepat dalam
pengelolaan pembelajaran.

Implementasi supervisi
akademik pengawas berkontribusi
dalam memperkuat kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah.
Kontribusi tersebut terlihat pada
kemampuan kepala sekolah dalam

menetapkan dan mengomunikasikan

tujuan pembelajaran secara
partisipatif, mengelola program
pembelajaran secara efektif,

menciptakan iklim pembelajaran yang

kondusif, memulai supervisi
pembelajaran kepada guru dengan
strategis dan  konsisten, serta
mengembangkan profesionalisme
guru  melalui  pembinaan  dan
pendampingan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Hanafiah et al.
(2025) yang menjelaskan bahwa
supervisi akademik oleh pengawas
berfokus pada peningkatan
kompetensi
sekolah. Fiandi et al. (2024) juga

menemukan bahwa performa guru

profesional kepala

meningkat melalui pembinaan
akademik yang diterapkan serta peran
kepemimpinan kepala sekolah

Prayogi et al. (2025) menegaskan

bahwa kualitas guru berkembang
melalui peran kepemimpinan
pendidikan serta supervisi akademik

Faktor pendukung implementasi
supervisi akademik meliputi komitmen
pengawas dan kepala sekolah saat
meningkatkan kualitas belajar,
komunikasi dan kolaborasi baik antar
pengawas, kepala sekolah, dan guru,
serta terdapatnya program
pengawasan yang berkelanjutan.
Komitmen kepala sekolah terlihat
melalui keterlibatan langsung dalam
kegiatan supervisi, pembinaan guru,
dan evaluasi pembelajaran. Selain
mengurus pekerjaan administratif,
Kepala Sekolah berperan saat
memimpin kegiatan pembelajaran.
Komunikasi terbuka antar pemimpin
dan guru membantu terciptanya
suasana kerja yang kolaboratif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Temuan ini didukung oleh data
triangulasi dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang
menunjukkan kesesuaian.

Adapun faktor penghambat yang
teridentifikasi mencakup keterbatasan
waktu akibat banyaknya kegiatan
administrasi sekolah dan perbedaan
kompetensi guru dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Padatnya
sekolah

kegiatan administrasi
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mempengaruhi optimalisasi
implementasi pembinaan akademik
yang dilakukan kepala sekolah,
sehingga realisasi sipervisi terkadang
lebih berfokus pada pemeriksaan
administrasi dibandingkan pembinaan
pembelajaran secara mendalam.
Perbedaan kemampuan teknologi
guru menyebabkan kualitas
pembelajaran digital belum berjalan
secara optimal dan merata. Temuan
ini sejalan dengan Merdekawaty dan
Andriani (2023) yang menjelaskan
sebagian guru mempersepsikan
supervisi sebagai bentuk pengawasan
tata usaha, tidak untuk tahapan
pengawasan kualitas. Haryaden et al.
(2024) menekankan peran pengawas
tidak sebatas memberikan penilaian
administratif, tetapi juga mencakup
pendampingan intensif.

Dampak positif pelaksanaan
supervisi akademik terlihat dari
meningkatnya kedisiplinan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran,
meningkatnya motivasi guru dalam
mengikuti kegiatan pengembangan
profesional, serta  meningkatnya
kualitas bina belajar yang diterapkan
kepala sekolah pada guru. Guru
menjadi lebih tertib dalam melengkapi
administrasi dan perangkat

pembelajaran setelah supervisi rutin

dilakukan. Motivasi guru meningkat
karena adanya perhatian, pembinaan,
dan dukungan dari kepala sekolah
dan pengawas terhadap peningkatan
kompetensi guru secara konsisten.
Kondisi ini dan temuan Dacholfany,
Antoni, Sulissusiawan, dan Rijal
(2024) selaras dimana menemukan
bahwa program  pengembangan
profesional guru dan kepala sekolah
sering kali tidak mencapai hasil yang
optimal karena kurangnya mekanisme
tindak lanjut dan evaluasi
berkelanjutan.. Rosida, Andayani, dan
Aminin  (2022) juga menemukan
bahwa pembinaan akademik berjalan
secara demokratis juga partisipatif
berpengaruh positif dengan kinerja
guru.

Temuan khusus penelitian ini
menunjukkan bahwa
akademik lebih  efektif

dilakukan melalui pendekatan dialogis

supervisi

apabila
dan pembinaan dibandingkan
pendekatan yang bersifat evaluatif
dan administratif. Pendekatan dialogis
menyebabkan hubungan profesional
antara pengawas, kepala sekolah,
dan guru menjadi lebih baik sehingga
proses supervisi berjalan lebih efektif
dan tidak menimbulkan tekanan bagi
guru. Guru lebih menerima supervisi

akademik ketika supervisi dilakukan
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melalui pendekatan yang humanis
dan  komunikatif. =~ Temuan ini

mendukung gagasan supervisi

akademik  dimana  menegaskan
supervisi seharusnya dilaksanakan
sebagai tahapan pengembangan
kompetensi, bukan sekadar penilaian
administratif. Dacholfany, Suseno,
Syofyan, dan Fadli (2024)
menekankan bahwa manajemen
pendidikan yang efektif memerlukan
supervisi yang bergerak terhadap
pertumbuhan kompetensi  SDM,
bukan sekadar
administratif. Susmita et al. (2025)

juga mengonfirmasi bahwa kualitas

pengawasan

pendidikan di madrasah dan performa
guru meningkat melalui pengawasan
akademik.
E. Kesimpulan

Dari data temuan mengenai
implementasi  supervisi akademik
pengawas dalam  meningkatkan
kepemimpinan pembelajaran kepala
sekolah SMA di Kabupaten Lampung
Selatan, kesimpulan yang didapatkan
ialah implementasi supervisi
akademik pengawas saat tahap
persiapan telah dilakukan bertahap,
terstruktur, dan konsisten. Pengawas
menyusun program pembinaan
pembelajaran, menetapkan jadwal

supervisi melalui koordinasi dengan

kepala sekolah, menyiapkan
instrumen supervisi yang relevan,
serta mensosialisasikan rencana
supervisi kepada kepala sekolah
secara jelas.

Pada tahap pelaksanaan,
supervisi akademik berjalan melalui
kegiatan observasi langsung terhadap
pelaksanaan tugas kepala sekolah,
monitoring proses pembelajaran,
dialog profesional, serta pembinaan
teknis yang diberikan kepada kepala
sekolah. Pada tahap evaluasi dan
tindak lanjut, pengawas memberikan
umpan balik konstruktif, rekomendasi
perbaikan, serta pembinaan
berkelanjutan kepada kepala sekolah
berdasarkan hasil supervisi. Penilaian
dan Langkah perbaikan akan
diterapkan secara konsisten

membantu pimpinan sekolah
mengidentifikasi  kekurangan dan
menentukan langkah perbaikan yang
tepat.
Implementasi supervisi
akademik pengawas berkontribusi
dalam memperkuat kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah,
terutama dalam kemampuan
menetapkan dan mengomunikasikan
tujuan  pembelajaran, mengelola
program pembelajaran, menciptakan

iklim pembelajaran yang kondusif,
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melaksanakan supervisi akademik
kepada guru, serta mengembangkan
profesionalisme guru. Faktor

pendukung meliputi komitmen
pengawas dan kepala sekolah serta
komunikasi yang baik, sedangkan
faktor penghambat mencakup
keterbatasan waktu akibat beban
administrasi dan perbedaan
kompetensi teknologi guru. Dampak
positif terlihat dari meningkatnya
kedisiplinan guru, motivasi
pengembangan  profesional, dan

kualitas  supervisi akademik di

sekolah.
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